BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan
budi pekerti dalam kegiatan organisasi siswa intra sekolah (osis) di SMPN
2 2x11 Kayutanam, maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan budi
pekerti telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta
pengawasan dan evaluasi sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan pembinaan budi pekerti
Tahap ini telah dilaksanakan melalui tiga langkah utama yaitu
perencanaan yang diawali dengan identifikasi karakter peserta didik
melalui pengamatan terhadap perilaku sehari-hari serta data
pelanggaran. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan program kerja OSIS yang mengintegrasikan nilai-nilai
budi pekerti seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama dan
kepedulian sosial. Kemudian penyelasaran program kerja dengan visi
sekolah sehingga pembinaan budi pekerti memiliki arah yang jelas dan
mendukung tujuan pendidikan sekolah secara menyeluruh.
2. Tahap pelaksanaan pembinaan budi pekeerti
Pelaksanaan pembinaan budi pekerti berlangsung melalui
pendekatan yang kebiasaan, keteladanan, dan keterlibatan aktif.
Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) menjadi sarana

utama internalisasi nilai kepemimpinan, tanggung jawab dan kerja
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sama. Nilai kedisiplinan dan religus ditanamkan melalui pelaksanaan
upacara bendera dan kegiatan peringatan hari besar keagamaan,
kepedulian sosial dan empati ditumbuhkan melalui kegiatan bakti
sosial dan penggalangan dana. Pembiasaan budaya 5S (Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, Santun), etika komunikasi, serta Gerakan peduli
lingkungan menjadi pembiasaan nilai budi pekerti dalam interaksi
sosial sehari-hari di sekolah. Pengurus OSIS berperan sebagai figure
keteladanan bagi peserta didik lain melalui kedisiplinan berpakaian,
ketepatan waktu dan kesantunan berkomunikasi.
. Tahap pengawasan dan evaluasi pembinaan budi pekerti

Tahap evaluasi pembinaan budi pekerti dalam kegiatan OSIS
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pengawasan langsung oleh
pembina terhadap pengurus OSIS dalam menjalankan kegiatan,
pencatatan pelanggaran secara tertulis sebagai kendali perilaku.
Evaluasi dilaksanakan melalui forum rapat dan refleksi kegiatan,
pemberian teguran yang bersifat edukatif, serta pemberian apresiasi
kepada pengurus yang menunjukkan perilaku positif dalam
berorganisasi. Proses evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai
keberhasilan program Kerja, tetapi juga menjadi sarana pembinaan
karkter melalui penanaman sikap saling menghargai, meneria masukan
secara keterbukaan, dan secara sadar memperbaiki diri.

Secara keseluruhan, pembinaan budi pekerti dalam kegiatan

OSIS di SMPN 2 2x11 Kayutanam telah berjalan melalui tahapan
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perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Nilai-nilai budi
pekerti yang berhasil ditananmkan melalui kedisiplinan, tanggung
jawab, kerja sama, kesantunan, serta kepedulian sosial, Pembinaan
tersebut didukung oleh pembina OSIS, Wakil Kepala Bidang
Kesiswaan, guru, serta pengurus OSIS, dalam menjalankan seluruh

tahapan secara konsisten.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembinaan Budi Pekerti
Dalam Kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMPN 2 2x11
Kayutanam, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan serta
mendukung pembinaan budi pekerti yang telah berjalan dengan baik
melalui kegiatan OSIS. Pihak sekolah juga diharapkan untuk semakin
mengintegrasikan pembinaan budi pekerti ke dalam seluruh program
kesiswaan sehingga pembentukan karakter tidak sepenuhnya tanggung
jawab OSIS, tetapi juga melibatkan seluruh warga sekolah. Selain itu,
perlu adanya penguatan kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan
pengurus OSIS dalam melakukan pengawasan serta evaluasi karakter
peserta didik berkelanjutan. Sekolah juga diharapkan dapat menyusun
instrument evaluasi karakter yang lebih terstruktur untuk memudahkan

pemantauan budi pekerti peserta didik.
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2. Bagi Pembina OSIS
Pembina OSIS diharapkan untuk mempertahankan dan
meningktkan pembinaan yang telah berjalan dengan baik, pembinaan
tidak hanya difokuskan pada pelaksanaan program kerja, tetapi juga
perlu diiringi pendampingan, penguatan keteladanan, serta evaluasi
karakter peserta didik. Pembina OSIS juga diharapkan untuk
memperthankan dan meningkatkan pendekatan pembinaan bersifat
edukatif, khusunya dalam pemberian tegurn dan evaluasi perilaku.
Selain itu, pembina perlu menyusun instrument pemantauan perilaku
yang lebih terstandar seperti lembar observasi karakter, untuk
memperoleh data perkembangan budi pekerti secara lebih terukur.
3. Bagi Pengurus/Anggota OSIS
Anggota OSIS diharapkan dapat menjaga konsistensi dalam
menerapkan nilai-nilai budi pekerti seperti disiplin, tanggung jawab,
kesantunan yang telah dibina melalui berbagai kegiatan organisasi.
Mengingat peran pengurus OSIS sebagai figure keteladanan, pengurus
OSIS juga perlu menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai budi
pekerti yang baik dalam kegiatan organisasi maupun sehari-hari di
lingkungan sekolah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan obbjek penelitian yang lebih luas, baik pada

jenjang Pendidikan maupun lokasi penelitian yang berbeda sehingga
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dapat diperolen gambaran yang lebih lengkap mengenai model
pembinaan budi pekerti melalui OSIS di berbagai konteks sekolah.
Selain itu penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed methods), untuk
mengukur tingkat efektifitas pembinaan budi pekerti melalui OSIS
terhadap perilaku peserta didik secara terukur. Penelitian lanjutan juga
dapat mengkaji hambatan dalam implementasi program pembinaan
budi pekerti berbasis organisasi siswa, termasuk factor eksternal

seperti pengaruh lingkungan keluarga dan sosial peserta didik.
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